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o
mutlak, dan  sebagail norm agama  adalah  tata-koidah
vang }menqatur hubungan manusta dengan sesama manus1é
dan manusia dengan alam lailnnya, sesuai dan sejalan
dengan tata-Kertmanan dan Lata puf1hndatan tersehut,
Menurul Berger, agama merdpakan semesba simbol 1k vang
mempber makna  Kehidapan  manusia dan memberikan
penleiasan vanda paling komprerehensl tentanu‘realwtas
' i
HPUNI!I emal ran, penderitlaan, Lraqgoedd dqn kel irdak
kvuﬂl]dn. A ama merupakan kanopy Sakral ( sacred
canapy ) yang me bindungr manusia dara chaos, vaitu
st1tuasy tanpa art, '
Adapun péran agama dalam keh1ﬂupan manusia adalah
bahwa‘ agama bukan hanvya sesuatulproyeks1 keteraturan
mnnuuﬁu C dilthat dart Litrk to!ak alasan empiris )
Ltetapr merupakan usabha mempertahankan keteraturan
manus-aa  vang sejatr  dirlihat dﬁrﬁ titik  tolak 1man
Pl ot ). Adgama adaiah nuulﬂ‘uuuna Mmanits 1 a untuk
mvmhthuk sUabu kosmos keramal .,
Adama - adatah  keselurdbhan  aspek  Lransendenlal davi

RN ERN TR AT Vol Fak Lervpangkau ofeh anang (:'Ir'm aspek

s Lod t b o, Ve Pe bt dyatamt dan i takukan oleh
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manustia dari dulu. sekarang dan yang akan datang.

! Agama mengandung sesuatu yand keramat, absolut, ghoib
' 1
dan sekaligus empiris. ilmiah dan sebagalnya.
| ' .
Agama acdalalh sesuabtu yéandg talk terplsahkan oleh dunia

i ‘ i
yamng . didalamnya terdapat manusla  dean masyarakat.
r
!
Masyatrakat adalah produk marus L cdan gebhaliknya

manusia adalah produk masyarakat. Dalam konteks ini,
1

agama  menpunyai peranan yand saraat penting dalam

| S
Ll penb@argtanat cline peiner LAl endieny cluand e Y e cli Lal
ke ¢l el masyarakalb.

Diteaaskan lagi bahwa sebhagal sarana leagitimasi agama

sesungauinya mempunyai peranan  yand hesar terhadap

usaha pembangunat danm pemeliharaan dunia dengan
menempatkan suatu kondisi kKeteraturan dari suatu
konadisi arnomil, keterasinaan, ketakutan dan

e nE IR LY & .

8. Saran-saran
freral s (Ve 7S @ et s e sl S pemdk irarn Berger
STRTRIRY it Do caobarialy PR N N R clan lecattma &

IR AT KN o B Vet b it wastd chuoain deEi by @ Y aEr masil
et
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A5°0Nng dr o telrnga kita., Seandainyva pun sering kita dengar,
kadang berbeda denaan  persepsi yang kita dapati
Ssebelumiya. Ftutah kKenvaltaan yang selama ini dirasakan
oleh poenulas sendiry dan bukan tidak munakin penel ity
selain benulla Juaga akan merasakan hal vanag sama.

Uleh karena 1Ttu, dalawm rangka memahami kKonsepsn
berger osecara utuh, sS1apa pun yany akan mene 1t
nemlklrdn tentang Berger agar lebih jel1 dalam memahami
term-term vyang digunakan., Salah satu contoh adalah term
sekularisme vang ternvata Lerdapat perbedaan antara
Berger dengan tokoh yang lain. Kemudian dalam pembahasan
tentang agama, saya menyarankan kepada siapapun yang
berminal dengan pemikiran 1tu agar tidak hanya melihat
buku-buku Berger yang membahas tentang agama,. akan tetapi
Juga melrhat buku-buku tentang Lteori-teorid sosialnya.,

AKhirnya, sandatl  menguntungkan  pika penelaahan
tentang  pemikiran Berger 1tu bhisa terjadil sebuah d]é]ﬂg
ddan  diskust secara vlmiah., Denqgan cara  inilah, penulis
vakin k{tu-akan saling melenabapy o sating membern dan
meneria ) nlormasi., Penut s Juga berbharap aqgar

perbincangan mengenanl aaamd, terutamai datam konteks
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penelitian ini, dijadikan sebagai. kajian-kajian dilmiah, |

S ' ) . ‘ : !
bukan sebagai kajran-kajian doktriner.
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